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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang telah dimaksud 

dan transliterasinya dengan huruf latin:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Di dalam transliterasi ini sebagian dilambankan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em       م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

 

Table 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan يْ.َ..

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut ini: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 .…:namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

 لَّ  يكَُل ِفُ  اٰللُّ  نَفْسًا الَِّ  وُسْعهََا  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

Sarah, Dewi. 2024. Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Menanamkan 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 12-15 Tahun Di Desa Landungsari RW 

08 Pekalongan. Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nur 

Khasanah, Dr. Hj, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent), Pendidikan Agama, 

Anak 

Orang tua memegang peranan penting dalam mengajarkan pendidikan 

agama islam, sebab orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak, melalui 

pendidikan agama islam, anak akan mengetahui ajaran yang harus dipelajarinya. 

Islam memandang keluarga menentukan pembentukan kepribadian anak-anak yang 

dibangunnya. Islam mempunyai pandangan dan cara-cara tersendiri dalam 

mendidik atau membentuk kepribadian anak-anak yang bersifat Islami. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua 

tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak usia 

12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekalongan?. Apa saja faktor pendorong 

dan penghambat peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan 

pendidikan agama Islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 

Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjabarkan peran orang tua 

tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak usia 

12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 Pekalongan. Untuk mengetahui faktor 

pendorong serta penghambat peran orang tua tunggal (single parent) dalam 

menanamkan pendidikan agama Islam anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari 

RW 08 Pekalongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan. Sedangkan sumber datanya adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis analisis 

ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peran orang tua tunggal (single 

parent) dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak yaitu dalam 

menanamkan nilai-nilai aqidah atau keimanan dengan cara mengamalkan nilai-nilai 

dari rukun iman. Dalam membimbing ibadah dengan selalu menanamkan nilai-nilai 

ibadah dengan mengingatkan anak agar tidak lupa dengan kewajibannya beribadah 

baik yang wajib maupun sunnah. Dalam membina akhlak anak dengan cara 

mengajarkan anak selalu berbuat baik kepada sesama, menghormati orang tua, dan 

selalu menjaga perilaku dimana pun dan kapanpun. Faktor pendorongnya yaitu 

faktor ekonomi dengan memenuhi fasilitas pendidikan anak, faktor lingkungan 

yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan faktor 

perkembangan teknologi seperti menonton animasi Islami. Faktor penghambatnya 

yaitu faktor ekonomi yang meliputi kesibukan orang tua, faktor lingkungan yang 

meliputi teman sebaya, dan faktor perkembangan teknologi yang memnyebabkan 

anak malas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Pendidikan keluarga sangat utama, khususnya pendidikan agama, 

sebab agama adalah bekal anak dan bekal guna kehidupan selanjutnya. 

Keluarga adalah tempat utama pendidikan anak, sehingga diharapkan 
anak-anak selalu aktif diajarkan pentingnya pendidikan agama melalui 

pendidikan agama islam (Jamari, 2016). 

Setiap orang, khususnya pelajar, harus memperoleh pendidikan 

agama islam, suatu bentuk pendidikan yang hakiki. Menurut Zakiah 

Daradjat yang dikutip pada buku Nino Indriyanto pendidikan islam adalah 

ikhtiar tersendiri dimana peserta didik dididik dan dibina untuk 

memahami ajaran Islam (Indrianto, 2020). Pendidikan agama Islam 

adalah proses pembelajaran menanamkan prinsip-prinsip agama kepada 

anak-anak. Guna menanamkan keyakinan itu, pendidikan agama 

hendaknya dilaksanakan pada anak sedini mungkin dengan 

memperhatikan tahap perkembangan dan pertumbuhan anak 

(Maragustam, 2016). Pendidikan agama diberikan kepada anak melalui 

pengalaman hidupnya, yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Semakin banyak perjumpaan keagamaan tentu akan menghasilkan aspek-

aspek keagamaan yang lebih banyak, yang kemudian akan mempengaruhi 

sikap, perilaku, dan cara hidup yang sesuai dengan ajaran agama. 

Islam memandang keluarga menentukan pembentukan 

kepribadian anak-anak yang dibangunnya. Islam mempunyai pandangan 

dan cara-cara tersendiri dalam mendidik atau membentuk kepribadian 

anak-anak yang bersifat Islami. Orang tua memegang peranan penting 

dalam mengajarkan pendidikan agama islam, sebab melalui pendidikan 

agama islam, anak akan mengetahui ajaran yang harus dipelajarinya. 

Keluarga merupakan tempat utama pendidikan anak, sehingga diharapkan 
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pendidikan agama islam berperan aktif guna menanamkan kaidah islam 

anak (Jamari, 2016). 

Agar mencapai tujuan pendidikan yang efektif, kerjasama orang 

tua sangat diperlukan. kasih sayang dan perhatian orang tua menciptakan 

rasa nyaman di lingkungan rumah anak. Setelah anak nyaman di dalam 

rumah, diharapkan dapat ditanamkan beberapa pendidikan informal 

seperti penanaman nilai-nilai adab, moral dan agama. Jadikan peran orang 

tua dalam keluarga benar-benar mendapatkan peran yang selayaknya. 

Sebab bagi anak, sosok orang tua tidak akan pernah bisa tergantikan. 

Keduanya memberikan peran pengasuhan yang saling melengkapi. 

Akan tetapi kenyataannya, tidak mudah membangun hubungan 

yang positif dengan keluarga. Dengan demikian peran orang tua tidak 

dapat sepenuhnya dimainkan dengan sempurna. Berbagai persoalan 

dalam keluarga menimbulkan tanggung jawab ganda serta sering 

dikatakan single parent dikeluarga. Penyebab hal tersebut bisa 

dikarenakan kematian atau perceraian, yang dalam artian salah satu pihak 

sudah lepas dari tanggung jawabnya dalam mendidik, mengurus anak. 

Persoalannya berbeda ketika seorang anak diasuh orang tua 

tunggal (single parent) dengan orang tua penuh, ialah ibu serta ayah. 

Orang tua memegang peranan penting dalam perilaku anak-anaknya 

karena mereka akan mengontrol perilaku anak-anaknya, terutama dalam 

hal pendidikan agama Islam (Fahlevi, 2013). Kurangnya intensitas peran 

oleh orang tua tunggal (single parent) dapat menyebabkan mereka kurang 

memperhatikan anak-anaknya. 

Anak-anak yang tidak mendapat cukup perhatian mungkin 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk bertindak dengan cara yang 

bertentangan dengan moral yang diajarkan oleh orang tua mereka. Tetapi, 

tidak semua anak diasuh sepenuhnya oleh orang tuanya, dan beberapa 

anak hanya diasuh satu ibu serta ayah, yang selalu disebut sebagai orang 

tua tunggal. Ibu tunggal maupun ayah tunggal akan berperan ganda dalam 

keluarga, selain mengasuh anak, mereka juga berperan mencari nafkah. 
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Hal ini berimplikasi pada single parent yang menafkahi kebutuhan 

keluarga, sehingga harus bisa menyeimbangkan pekerjaan dan 

pengasuhan anak agar anak tidak merasa terlantar (Widodo, 2013). 

Terkadang anak yang dibesarkan tidak dengan cinta orang tua 

akan minim tingkat patuhnya, serta pendidikan agamanya tidak sejalan 

dengan ajaran Islam. Oleh sebab itu, orang tua tunggal mempunyai fungsi 

utama pada pendidikan agama Islam anaknya, sebab sikap dan akhlak 

anak tidak dapat dipisahkan dari metode pendidikan orang tua (Koba’a, 

2021). 

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti 

di Desa Landungsari tepatnya di RW 08 bahwa yang terdiri dari tiga RT 

yaitu RT 01, RT 02, RT 03 terdapat lima orang ibu yang berstatus orang 

tua tunggal (single parent) yang terjadi karena kematian dan perceraian, 

dan juga lima anak yang berusia 12-15 tahun, dimana hal itu ada anak 

yang di dalam keluarga single parent cenderung pendiam, suka 

membantah orang tua, dan suka berkata dengan kata-kata yang kurang 

baik, namun ada juga anak yang tumbuh dikeluarga single parent yang 

santun dan penurut. Dalam hal ini, orang tua harus berperan. 

Dengan demikian, sehingga peneliti merasa tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “PERAN ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE 

PARENT) DALAM MENANAMKAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM PADA ANAK USIA 12-15 TAHUN DI DESA 

LANDUNGSARI RW 08 PEKALONGAN”. 
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1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:  

1.2.1 Orang tua tunggal (single parent) memiliki peran ganda selain 

mencari nafkah juga menjalankan perannya yaitu menanamkan 

pendidikan agama islam anak. 

1.2.2 Anak membutuhkan peran dari orang tua dalam menanamkan 

pendidikan agama islam di kehidupan sehari-hari. 

 

1. 3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

perlu pembatasan masalah agar dalam pada saat melakukan penelitian 

lebih terfokus pada masalah-masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini 

menitikberatkan pada Peran Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam 

Menanamkan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia 12-15 Tahun. 

 

1. 4 Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran tersebut, sehingga bisa dibentuk rumus masalah 

penelitian ini berupa: 

1.4.1 Bagaimana peran orang tua tunggal (single parent) dalam 

menanamkan pendidikan agama islam pada anak usia 12-15 tahun 

di Desa Landungsari RW 08 Pekalongan? 

1.4.2 Apa saja faktor pendorong serta penghambat peran orang tua 

tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan agama 

islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 08 

Pekalongan? 
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1. 5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Guna menjabarkan peran orang tua tunggal (single parent) dalam 

menanamkan pendidikan agama islam pada anak usia 12-15 tahun 

di Desa Landungsari RW 08 Pekalongan. 

1.5.2 Guna menjabarkan faktor pendorong serta penghambat peran 

orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan pendidikan 

agama islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa Landungsari RW 

08 Pekalongan. 

 

1. 6  Manfaat Penelitian 

Dalam upaya mencapai tujuan penelitian tersebut, diharapkan hasil 

dari penelitian ini akan memberi manfaat yang signifikan baik dalam 

bidang teori maupun praktis. Berikut adalah beberapa manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Dengan teoritis, diinginkan penelitian ini bisa membagikan 

kegunaan serta menjadi evaluasi mengenai peran orang tua 

tunggal (single parent) bagi pendidikan agama islam anak. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis akan mendapatkan ilmu dan 

pemahamaan yang baru serta memperluas pengetahuan 

berdasarkan pengalaman yang ditemui di lapangan. 

b. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa mampu mendorong anak guna 

senantiasa berbuat baik pada setiap orang supaya tidak 

terjerumus dalam akhlak yang negatif juga melawan 

kaidah agama. 

c. Bagi Lembaga 
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Berkontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya 

memberikan ilmu pendidikan bagi para pendidik, 

khususnya di bidang agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan 

terhadap permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini mengenai “Peran 

Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Menanamkan Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Usia 12-15 Tahun Di Desa Landungsari RW 08 

Pekalongan” sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

a) Peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan 

pendidikan agama islam pada anak usia 12-15 tahun di Desa 

Landungsari RW 08 Pekalongan yaitu: 

(1) Peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan nilai 

aqidah atau keimanan yaitu dengan mengingatkan anak untuk 

beriman kepada Allah, dengan cara mengamalkan nilai-nilai dari 

rukun iman, kemudian menyuruh anak dengan ikut kegiatan 

keagamaan yang dapat meningkatkan keimanan. 

(2) Peran orang tua tunggal (single parent) dalam membimbing 

ibadah anak, yaitu dengan cara menanamkan nilai-nilai ibadah 

dengan mengingatkan, menyuruh, menasihati anak agar tidak 

lupa dengan kewajibannya beribadah seperti menunaikan sholat, 

mengaji, kemudian ibadah-ibadah lainnya seperti puasa, 

termasuk ibadah yang sunnah. 

(3) Peran orang tua tunggal (single parent) dalam membina akhlak 

anak, yaitu dengan cara mengajarkan anak berbuat baik kepada 

sesama, menghormati orang tua, tidak membalas perbuatan yang 

jelek, dan agar senantiasa menjaga perilaku dimana pun dan 

kapanpun. 
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b) Faktor Pendorong dan penghambat peran orang tua tunggal (single 

parent) dalam menanamkan pendidikan agama islam pada anak usia 

12-15 tahun di Desa Landungsari Pekalongan yaitu: 

(1) Faktor pendorong, diantaranya faktor ekonomi, faktor keluarga 

dan faktor masyarakat serta faktor perkembangan teknologi.  

(2) Faktor penghambat diantaranya, faktor ekonomi keluarga yang 

disebabkan kesibukan dari orang tua, faktor pengaurh teman 

sebaya, serta faktor perkembangan teknologi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas lewat kesempatan ini peneliti 

ingin menyampaikan saran sebagi berikut: 

a) Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua single parent disaat memiliki waktu 

kebersamaan yang banyak setiap harinya diharapkan dapat 

memaksimalkan perannya sebagai orang tua dengan baik dalam 

mendidik dan menanamkan nilai-nilai keagamaan, supaya anak 

menjadi dewasa yang memiliki dasar yang islami 

b) Bagi Lembaga 

Penelitian ini bisa berkontribusi dalam dunia pendidikan, 

khususnya memberikan ilmu pendidikan bagi para pendidik, 

khususnya dibidang agama. 

c) Bagi Mahasiswa 

Hasil Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan mengenai 

peran orang tua tunggal (single parent) dalam menanamkan 

pendidikan agama islam pada anak dan dapat dipahami sehingga 

akan lebih termotivasi dan percaya diri dalam mengerjakan skripsi. 
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